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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas 

VII.8 SMPN 5 Kota Solok, dapat disimpulkan bahwa sebelum penerapan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

lingkungan sekitar, sikap peduli sosial peserta didik masih berada pada 

kategori kurang dengan nilai rata-rata (mean) pre-test sebesar 2,23. 

Mayoritas peserta didik berada pada kategori kurang setuju (54%), yang 

menunjukkan bahwa sikap peduli sosial belum berkembang secara optimal. 

Setelah diterapkannya model pembelajaran CTL berbasis lingkungan 

sekitar, terjadi peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata (mean) post-test 

meningkat menjadi 3,13, dengan mayoritas peserta didik berada pada 

kategori sangat setuju (47%) dan setuju (26%). Hal ini menunjukkan adanya 

perubahan positif dalam sikap peduli sosial peserta didik. 

Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Samples Test menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa model pembelajaran 

CTL berbasis lingkungan sekitar berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan sikap peduli sosial peserta didik pada pembelajaran IPS di 

SMPN 5 Kota Solok. 

 

 



 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

lingkungan sekitar berpengaruh terhadap peningkatan sikap peduli sosial 

peserta didik, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik, Pendidik disarankan untuk menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

lingkungan sekitar dalam pembelajaran IPS, karena model ini terbukti 

mampu meningkatkan sikap peduli sosial peserta didik. Melalui 

pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kondisi nyata di 

lingkungan sekitar, peserta didik dapat lebih memahami nilai-nilai 

sosial serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Contextual 

teaching and Learning (CTL), pendidik sebaiknya memperhatikan 

pembagian kelompok belajar secara heterogen, baik dari segi 

kemampuan akademik maupun karakter peserta didik. Pembagian 

kelompok yang heterogen dapat mendorong kerja sama, toleransi, dan 

rasa saling peduli antar peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik, Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam mengikuti proses pembelajaran IPS. 

Peserta didik juga diharapkan mampu menerapkan sikap peduli sosial 

yang diperoleh melalui pembelajaran di sekolah ke dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 



 
 

 
 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji lebih mendalam 

mengenai penerapan model pembelajaran Contextual teaching and 

Learning (CTL) berbasis lingkungan sekitar, baik pada jenjang 

pendidikan yang berbeda maupun dengan variabel lain yang relevan. 

Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengatasi 

keterbatasan penelitian ini sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal. 
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